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ABSTRAK  

 

Low Back Pain (LBP) adalah nyeri akut maupun kronik yang dirasakan di daerah punggung bawah dan 

biasanya merupakan nyeri local maupun nyeri radicular atau keduanya di daerah lumbosacral. Penanganan 

nonfarmakologi yang dapat dilakukan untuk menurunkan nyeri pada kasus low back pain (LBP) adalah dengan 

pemberian terapi Murottal Al-Qur’an. Mendapatkan gambaran tingkat nyeri pada pasien low back pain (LBP) 

dengan pemberian terapi murottal Al-Qur’an. Metode dalam karya tulis ilmiah ini menggunakan desain studi 

kasus deskriptif dengan subjek studi kasus ini adalah satu orang pasien dengan kasus low back pain (LBP). Hasil 

dari pemberian terapi murottal Al-Qur’an yang dilakukan selama tiga hari pada 1 pasien dengan low back pain 

(LBP) dengan skala nyeri menggunakan wong baker pain rating scale, skala nyeri tertinggi pada ekspresi wajah 

keempat turun menjadi skala nyeri terendah yaitu ekspresi wajah. Implementasi terapi murottal Al-Qur’an 

yang dilakukan selama tiga hari, dapat menurunkan tingkat nyeri low back pain (LBP) dengan skala nyeri 

tertinggi menggunakan wong baker scale yaitu berada pada ekspresi wajah keempat turun menjadi skala nyeri 

terendah yaitu pada ekspresi wajah kedua. Terdapat pengaruh pemberian terapi murottal Al-Qur’an terhadap 

penurunan tingkat nyeri pada pasien dengan low back pain (LBP) 

 

Kata Kunci : LBP, terapi murottal Al-Qur’an, nyeri 

 

ABSTRACT 

 

Low Back Pain (LBP) is acute or chronic pain that is felt in the lower back area and is usually local pain or 

radicular pain or both in the lumbosacral area. Non-pharmacological treatment that can be done to reduce pain 

in cases of low back pain (LBP) is by giving Murottal Al-Qur'an therapy. To get an overview of the level of 

pain in patients with low back pain (LBP) by giving murottal Al-Qur'an therapy. The method in this scientific 

paper uses a descriptive case study design with the subject of this case study is one patient with a case of low 

back pain (LBP). The results of administering murottal Al-Qur'an therapy for three days in 1 patient with low 

back pain (LBP) with a pain scale using the wong baker pain rating scale, the highest pain scale on the fourth 

facial expression dropped to the lowest pain scale, namely facial expressions. The implementation of murottal 

Al-Qur'an therapy, which was carried out for three days, could reduce the level of low back pain (LBP) with 

the highest pain scale using the wong baker scale, which was on the fourth facial expression, down to the 

lowest pain scale, namely on the second facial expression. There is an effect of giving murottal Al-Qur'an 

therapy to reduce pain levels in patients with low back pain (LBP). 

 

Keywords: LBP, murottal Al-Qur'an therapy, pain 
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PENDAHULUAN 

Low back pain (LBP) atau nyeri punggung bawah termasuk salah satu dari gangguan 

muskuloskeletal, gangguan psikologis dan akibat dari mobilisasi yang salah yang 

disebabkan oleh posisi tubuh yang kurang baik seperti saat duduk atau saat sedang 

beraktivitas. LBP umumnya ditandai dengan adanya rasa nyeri pada area tulang punggung 

bagian bawah. (Putri, Nur afifah, Nurul Aktifah 2019). 

 

Jumlah penderita nyeri punggung bawah di Indonesia tidak diketahui pasti, namun 

diperkirakan antara 7,6% sampai 37%. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), 

terdapat 26,74% penduduk usia 15 tahun keatas yang bekerja mengalami keluhan dan 

gangguan kesehatan (Kemenkes RI, 2019). Prevalensi LBP di bangsal Anggrek RSUP Dr. 

Sardjito Yogyakarta perenam bulan, mulai dari bulan November 2021 hingga April 2022 

terdapat 18 pasien dengan kasus low back pain (LBP) dengan jumlah kasus perbulan yaitu 

pada bulan November 2021 terdapat 6 kasus LBP, pada bulan Desember 2021 terdapat 2 

kasus, bulan Januari 2022 terdapat 4 kasus, bulan Februari 2022 terdapat 1 kasus, pada bulan 

Maret 2022 terdapat 2 kasus, dan pada bulan April 2022 terdapat 3 kasus pasien dengan low 

back pain. 

 

Nyeri yang terasa pada low back pain (LBP) ini dapat ditangani dengan cara farmakologis 

dan nonfarmakologis. Salah satu cara nonfarmakologis yang mudah untuk dilakukan yaitu 

dengan pemberian terapi murottal Al-Qur’an untuk mengurangi nyeri yang dirasakan 

dengan pengalihan perhatian dan pikiran positif atau disebut sebagai teknik distraksi. 

(Mulyani, Purnawan, and Upoyo 2019). 

 

Salah satu teknik distraksi yang efektif adalah terapi murottal (mendengarkan bacaan ayat-

ayat suci Al-Qur’an), yang dapat menurunkan nyeri fisiologis, stres, dan kecemasan dengan 

mengalihkan perhatian seseorang dari nyeri (Khalilati and Humaidi 2019). Dari penelitian 

tersebut Hasil yang didapat sebelum dilakukan terapi mendengarkan murottal Al- Qur’an 

menunjukkan bahwa responden mengalami tingkat skala nyeri ringan berjumlah 5 orang 

(15%) dan yang mengalami nyeri sedang berjumlah 15 orang (75%) dari data keseluruhan 

responden berjumlah 20 (100%) orang kemudian setelah dilakukan terapi mendengarkan 

murottal Al-Qur’an terdapat adanya perubahan terhadap respon rasa nyeri sedang menjadi 

ringan berjumlah 18 orang (90%) responden, dan 2 orang (10%) responden yang mengalami 

nyeri sedang. 
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Dari uraian di atas bahwa low back pain (LBP) banyak terjadi pada pekerja ataupun lansia 

dan untuk pengobatannya selain dengan obat dari dokter atau secara farmakologis, juga 

dapat menggunakan pengobatan secara nonfarmakologis dengan cara terapi murottal Al- 

Qur’an yang sangat mudah untuk dilakukan. Maka dalam karya tulis ini, penulis tertarik 

untuk menerapkan terapi murottal Al-Qur’an pada pasien dengan low back pain (LBP). 

Penerapan terapi ini sebagai bentuk intervensi terhadap pasien low back pain untuk 

membantu mengurangi tingkat nyeri yang dikeluhkan. 

 

METODE 

Studi kasus yang digunakan dalam karya ilmiah ini merupakan studi kasus dengan metode 

deskriptif, yaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan atau 

mendeskrispiskan penerapan pemberian terapi murottal Al-Qur’an untuk mengurangi 

tingkat nyeri pada pasien dengan low back pain di bangsal Anggrek 1 RSUP Dr. Sardjito 

Yogyakarta. Jumlah subjek studi kasus pada penelitian yang saya teliti yaitu terdapat satu 

subjek. Subjek yang digunakan dalam studi kasus ini adalah pasien dengan low back pain di 

bangsal Anggrek 1 RSUP Dr.Sardjito Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan wawancara, observasi, dokumentasi, dan 

pemeriksaan fisik. Data yang dikumpulkan adalah hasil dari proses pengumpulan data 

wawancara, observasi, dokumen, dan pemeriksaan fisik, yang berupa identitas pasien, 

keluhan umum, tanda dan gejala, pengkajian nyeri dengan PQRST, pengkajian 

menggunakan 11 pola fungsi Gordon, penilaian terhadap skala nyeri dan respon pasien 

sebelum dan sesudah dilakukan tindakan pemberian murottal Al-Qur’an, hasil pemeriksaan 

penunjang seperti hasil rontgen, rekam medis pasien, pemeriksaan fisik seperti inspeksi 

untuk memeriksa apakah ada benjolan, deformitas, atau kelainan pada tulang belakang dan 

palpasi pada daerah yang terasa nyeri, di mana data tersebut harus relevan dan sesuai dengan 

kenyataan. Penyajian data pada penelitian ini menggunakan tabel yang berisi hasil/data 

tingkat nyeri low back pain dari tindakan pemberian terapi murottal Al-Qur’an sebelum dan 

setelah dilakukan yang kemudian dibandingkan, disertai dengan penjelasan atau narasi dan 

cuplikan dari ungkapan verbal subjek. 

 

HASIL 

Tindakan dilakukan empat kali selama tiga hari dengan waktu, hari pertama dua kali pada 

pukul 10.00 dan 13.00 WIB, hari kedua, ketiga dilakukan satu kali pada pukul 13.00 WIB. 

Pengukuran skala nyeri dilakukan dengan mneggunakan Wong Baker Pain Rating Scale 
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karena pasien memiliki gangguan kognitif. 

 

Tabel 1 Hasil Implementasi Hari Pertama Pengukuran Skala Nyeri Pre dan Post Terapi Murottal Al-

Qur’an 

No Intervensi 

ke 

Jam Skala Nyeri Sebelum 

Intervensi 

Skala Nyeri Sesudah 

Intervensi 

1 1 10.00 

 

WIB 

 

 
 

Wajah ke 4 : nyeri sedang/lebih 

sakit lagi (skala 5-6) 

 
 

 

Wajah ke 4 : nyeri 

sedang/lebih sakit lagi (skala 

5-6) 

2 2 13.00 

 

WIB 

 
 

Wajah ke 4 : nyeri sedang/lebih 

sakit lagi (skala 5-6) 

 
 

Wajah ke 3 : nyeri 

sedang/lebih menyakitkan 

(skala 3-4) 

 

Interpretasi : berdasarkan tabel 1 maka dapat diinterpretasikan, bahwa Pada hari 

pertama pada tanggal 12 April 2022, Implementasi yang dilakukan pada hari pertama 

sebanyak dua kali dengan hasil skala nyeri tertinggi menggunakan wong baker pain 

rating scale yaitu pada wajah kempat : nyeri sedang/lebih sakit lagi dan terendah pada 

skala wajah ketiga : nyeri sedang/lebih menyakitkan. Pada implementasi pertama tidak 

ada penurunan skala nyeri, kemudian pada implementasi kedua terdapat penurunan 

skala nyeri, dari skala wajah keempat turun menjadi skala wajah ketiga. 
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Tabel 2 Hasil Implementasi Hari Kedua Pengukuran Skala Nyeri Pre dan Post Terapi Murottal Al-

Qur’an 

 

No 

 

Intervensi 

ke 

 

Waktu 

 

Skala Nyeri Sebelum 

Intervensi 

 

Skala Nyeri Sesudah 

Intervensi 

 

3 

 

3 

 

13.00 

 

WIB 

 
 

Wajah ke 4 : nyeri 

sedang/lebih sakit lagi 

(skala 5-6) 

 
 

Wajah ke 3 : nyeri 

sedang/lebih menyakitkan 

(skala 3-4) 

 

Interpretasi : Berdasarkan tabel 2 maka dapat diinterpretasikan, bahwa pada hari kedua 

tanggal 13 April 2022 pasien post operasi hari ke 0 dan pasien belum boleh mobilisasi 

karena pasien harus bed rest/tidur flat. Implementasi dilakukan seanyak satu kali, 

dilakukan pemberian terapi Murottal Al-Qur’an surah An-Naba’ selama 5 menit, setelah 

selesai dilakukan tindakan kemudian dievaluasi dan didapatkan hasil skala nyeri 

menggunakan wong baker pain rating scale pada ekspresi wajah ketiga. Sehingga pada 

hari kedua ini terjadi penurunan skala nyeri menggunakan penilaian skala nyeri wong 

baker pain rating scale dari ekspresi wajah keempat turun mnejadi ekspresi wajah ketiga. 

 

Tabel 3 Hasil Implementasi Hari Ketiga Pengukuran Skala Nyeri Pre dan Post Terapi  Murottal Al-

Qur’an 

 

No 

 

Intervensi 

ke 

 

Waktu 

 

Skala Nyeri Sebelum 

Intervensi 

 

Skala Nyeri Sesudah 

Intervensi 

 

4 

 

4 

 

13.00 

 

WIB 

 
 

Wajah ke 3 : nyeri 

sedang/lebih menyakitkan 

(skala 3-4) 

 
 

Wajah ke 2 : nyeri 

ringan/sedikit menyakitkan 

(skala 1-2) 

 

Interpretasi : Berdasarkan tabel 3 maka dapat diinterpretasikan, Pada hari terakhir yaitu 
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hari ketiga pada tanggal 14 April 2022 pasien post operasi hari ke 1. Sebelum dilakukan 

tindakan pemberian terapi murottal Al-Qur’an dilakukan pengkajian sklala nyeri 

menggunakan wong baker pain rating scale dan didapatkan hasil ekspresi wajah ketiga : 

nyeri sedang/lebih menyakitkan. Kemudian diberikan tindakan terapi murottal Al-Qur’an 

surah An-Naba’ selama 5 menit, dan setelah dilakukan tindakan skala nyeri 

menggunakan wong baker pain rating scale turun menjadi ekspresi wajah kedua : nyeri 

ringan/sedikit menyakitkan. Sehingga pada hari kedua ini terjadi penurunan skala nyeri 

dengan wong baker pain rating scale dari ekspresi wajah ketiga turun menjadi ekspresi 

wajah kedua. 

 

Gambar 4 Grafik Rekapitulasi Pengukuran Skala Nyeri Pre dan Post Intervensi Terapi Murottal Al-

Qur’an 

 

Interpretasi : dalam 3 hari pemberian terapi Murottal Al-Qur’an didapatkan hasil skala 

nyeri tertinggi dengan menggunakan Wong Baker Pain Rating Scale adalah ekspresi 

wajah keempat : nyeri sedang/lebih sakit lagi (skala 5-6) dan skala nyeri terendah 

dengan Wong Baker Pain Rating Scale adalah ekspresi wajah kedua : nyeri 

ringan/sedikit menyakitkan (skala 1-2). Sehingga terjadi penurunan nyeri yang dapat 

dilihat dari ekspresi wajah pasien secara bertahap. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari implementasi pada kasus diatas, dari penilaian skala nyeri dengan 

menggunakan skala nyeri wong baker pain rating scale yaitu penilaian dengan 

menggunakan ekspresi wajah, terdapat penurunan skala nyeri secara bertahap selama tiga 

hari. Sebelum dilakukan tindakan terapi murottal Al-Qur’an skala nyeri pasien berada pada 
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skala nyeri wajah keempat : sakit lagi. Kemudian setelah dilakukan tindaan terapi murottal 

Al- Qur’an terdapat penurunan nyeri secara bertahap dan skala nyeri terendah pada ekspresi 

wajah kedua : nyeri ringan/sedikit menyakitkan. Saat dilakukan terapi, pasien tampak tenang 

dan rileks, sehingga dapat mendistraksi nyeri sehingga nyeri yang dirasakan akan berkurang. 

 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Khalilati and Humaidi 2019) dimana pada 

penelitian tersebut pada salah satu Teknik distraski yang efektif dan mudah dilakukan yaitu 

terapi murottal (mendengarkan bacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an yang dibacakan oleh 

seorang qori’) yang dapat menurunkan nyeri fisiologis, stress, dan kecemasan dengan 

mengalihkan perhatian seseorang dari rasa nyeri, sehingga dapat memberikan rasa 

nyaman     karena responden tidak berfokus pada nyeri yang dirasakannya. 

 

Penelitian ini juga sejalan dengn hasil penelitian dari (Rilla, Ropi, and Sriati 2014) bahwa 

suara Al Quran dapat meredakan stress, meningkatkan relaksasi, ketenangan dan 

kenyamanan, membantu mengatasi insomnia, meningkatkan imunitas, dan meningkatkan 

kecerdasan spiritual. 

 

Murottal Al-Qur’an dapat menurunkan rasa nyeri karena saat mendengarkan murottal Al-

Qur’an akan terjadi perubahan arus listrik pada otot, perubahan sirkulasi darah, perubahan 

detak jantung dan kadar gula darah pada kulit. Adanya perubahan tersebut menunjukkan 

bahwa adanya penurunan pada ketegangan saraf reflektif sehingga mengakibatkan terjadinya 

vasodilatasi dan adanya peningkatan kadar darah yang diiringi dengan penurunan frekuensi 

detak jantung. Murottal juga mampu mengaktifkan sel-sel tubuh dengan mengubah getaran 

suara menjadi gelombang yang ditangkap oleh tubuh, yang dapat menurunkan rangsangan 

reseptor nyeri sehingga otak mengeluarkan opioid natural endogen, di mana opioid ini 

bersifat permanen untuk memblokade nociceptor nyeri. (Rilla et al. 2014). 

 

Sehingga dari pemberian terapi Murottal Al-Qur’an pada pasien dengan low back pain 

selama tiga hari dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi penurunan skala nyeri sebelum dan 

sesudah dilakukan tindakan dengan penilaian nyeri wong baker pain rating scale, dengan 

penurunan yang terjadi secara bertahap mulai dari skala nyeri tertinggi yaitu dengan ekspresi 

wajah keempat dan turun secara bertahap menjadi skala nyeri terendah yaitu pada ekspresi 

wajah kedua. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan tindakan pemberian terapi murottal Al-Qur’an pada pasien dengan low 

back pain (LBP) selama tiga hari, dapat disimpulkan bahwa pemberian terapi murottal Al- 

Qur’an dapat menurunkan nyeri secara bertahap pada pasien dengan low back pain (LBP). 

Dibuktikan dengan skala nyeri pasien dengan menggunakan skala nyeri wong baker pain 

rating scale sebelum dilakukan tindakan terapi murottal Al-Qur’an skala nyeri tertinggi 

berada pada skala ekspresi wajah keempat : nyeri sedang/lebih sakit lagi. Skala nyeri pasien 

dengan menggunakan skala nyeri wong baker pain rating scale setelah dilakukan tindakan 

terapi murottal Al-Qur’an selama empat kali intervensi, skala nyeri terendah berada pada 

skala ekspresi wajah kedua : nyeri ringan/sedikit menyakitkan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, maka terdapat pengaruh dalam pemberian Terapi Murottal Al-Qur’an Untuk 

Menurunkan Tingkat Nyeri pada Pasien dengan Low Back Pain sebelum dan setelah 

dilakukan tindakan. Masyarakat dapat menerapkan pemberian terapi murottal Al-Qur’an 

sebagai salah satu cara untuk menurunkan rasa nyeri pada pasien dengan low back pain (LBP) 

tidak hanya di rumah sakit, namun dapat juga dilakukan secara mandiri di rumah. Karya tulis 

ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah keterampilan, kemampuan, wawasan, dan 

pemahaman dalam memberikan penerapan terapi murottal Al-Qur’an pada bidang 

keperawatan maupun ilmu Kesehatan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan 

wawasan dan referensi dalam memberikan terapi murottal Al-Qur’an untuk menurunkan 

tingkat nyeri pada pasien dengan low back pain (LBP) dan diharapkan agar peneliti 

selanjutnya untuk menambah subjek penelitian tidak hanya dilakukan pada satu subjek 

untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
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